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ABSTRAK

Saat masa terus merangkak maju dan berkembang, tentu banyak hal
yang berubah dan permasalahan yang timbul di kemudian hari. Sejalan
dengan hal itu, sesuai dengan sifat al-Qur'an yang sahih 1i kulli zaman wa
makan, maka kita perlu mengkaji ulang bagaimana al-Qur'an bebicara tentang
kehidupan manusia, baik pada saat turun maupun hingga saat ini. Oleh karena
itu, bukanlah suatu kesalahan jika pada era kini muncul suatu aliran baru tafsir
yaitu tafsir feminis yang mencoba berjuang menegakkan keadilan bagi
kaumnya yang selama ini dirasa belum setara kedudukannya dengan kaum
pria.

“Kesetaraan Laki-Laki dan Wanita menurut Syaikh ‘Imad Zaki al-
Barudi (Telaah atas Kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’)” merupakan
judul dari karya ilmiah ini. Dalam kajian ini penulis memaparkan penafsiran
Syaikh al-Barudi terhadap ayat-ayat tentang kesetaraan antara laki-laki dan
wanita, yang penulis khususkan pada pembahasan tentang persaksian (QS. 2:
282); kewarisan (QS. 4: 7); dan kepemimpinan (QS. 4: 34). Penafsiran beliau
tersebut kemudian penulis analisis dan relevansikan dengan kondisi
masyarakat Indonesia saat ini.

Gender merupakan pisau analisis yang penulis gunakan untuk
membedah hasil penafsiran al-Barudi guna melihat kesetaraan laki-laki dan
wanita yang dikonstruk oleh beliau, sejalan ataukah tidak dengan konsep yang
dibangun oleh para feminis yang memiliki prinsip keadilan bagi semua jenis
kelamin.

Pemahaman Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi tentang kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan yang terkesan masih bersifat tekstual dengan
menafsirkan ayat tersebut identik dengan yang tersurat, yaitu: kesaksian
wanita bernilai setengah dibanding kesaksian laki-laki; warisan yang diterima
seorang perempuan adalah separuh dari jumlah yang diterima saudara laki-
lakinya; serta kepemimpinan laki-laki atas wanita, sehingga bertentangan
dengan kaum feminis, bukanlah maksud al-Barudi membedakan antara kedua
jenis kelamin tersebut. Akan tetapi hal tersebut merupakan bentuk dari hasil
pemikiran beliau, bahwa pada prinsipnya hukum yang berlaku bagi pria dan
wanita adalah sama kecuali jika ada suatu nash yang membedakannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab yang universal. Ia tidak hanya
diturunkan bagi Nabi Muhammad saw. dan para sahabat (baca: orang-orang
yang semasa dengannya) saja, tetapi pun untuk generasi-generasi berikutnya.
Begitu pula, ajaran-ajaran di dalam kitab suci ini tidak hanya ditujukan kepada
kaum adam saja, namun juga bagi kaum hawa.

Kehadiran Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. tahun 571M
membawa perubahan yang cukup mendasar berkaitan dengan harkat dan
kedudukan wanita.! Secara perlahan wanita mendapat tempat yang terhormat,
sampai akhirnya berbagai bentuk penindasan terhadap wanita terkikis dari
akar budayanya.® Islam mentransformasikan nilai-nilainya termasuk nilai
‘keperempuanan’ selalu berujung dan berpangkal pada misi ‘kerahmatan’.
Misi tersebut mendasari vitalitas risalah Islam yang dibawa oleh Rasulullah
melalui syariat yang adil, bijak dan menyentuh wahana terdalam manusia.
Selain itu, Islam adalah agama pertama yang menempatkan perempuan
sebagai makhluk yang tidak berbeda dengan laki-laki dalam hakikat

kemanusiaannya, dan secara tegas memberi tempat terhormat pada

' Di Timur Tengah, perempuan dianggap sebagai jenis kelamin kedua (the second
sex) di setiap level masyarakat. Lihat: Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender
Perspektif al-Qur an (Jakarta: Yayasan Paramadina, 2001), hlm. 97

? Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSPPA, 2000), hlm. 28-29



perempuan. Hal ini jauh lebih berbeda dari tradisi jahiliyah yang memandang
perempuan sangat negatif bahkan meniadakan mereka.’

Namun, pada kenyataannya sampai saat ini masih terdapat banyak
sekali penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang tetap saja memojokkan wanita.
Wanita selalu didefinisikan melalui konsep fikih, dipandang inferior* dengan
memakai landasan tafsir yang mengandung bias misogyny.’

Sedangkan menurut Masdar F. Mas’udi, fikih yang ada pada saat ini
adalah fikih patriarkhi®, yakni fikih yang penuh dominasi dan aturan yang
berasal dari kaum pria. Selain itu, fikih sendiri adalah produk budaya
zamannya, yakni zaman pertengahan Islam yang memang didominasi cita rasa
budaya Timur-Tengah yang sangat partriarkhi.’ Fikih terkesan tidak
menempatkan wanita sebagaimana mestinya, baik dalam tataran konsep
maupun praktis. Dalam sistem sosial, patriarkhi muncul sebagai bentuk
kepercayaan atau ideologi bahwa pria lebih tinggi kedudukannya dibanding
wanita (4:34). Itulah sebabnya menurut banyak fuqaha_ , pria memiliki tugas

besar sebagai Nabi, ulama, imam, guru sufi. Kaum wanita tidak dibebani oleh

* Ali Yafie, Kodrat, Kedudukan, dan Kepemimpinan Perempuan dan Perubahan
dalam Perspektif Islam (Bandung: Mizan, cet. I, 1999), him. 65.

* Inferior berarti merasa rendah diri. Lihat: Tim Prima Pena, Kamus I[lmiah
Populer Edisi Lengkap, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), him. 200.

°  Misoginy berarti membenci kaum wanita. Lihat: Jhon Echols dan Hassan
Sadhily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 382.

¢ Susunan kemasyarakatan di mana laki-laki adalah kepalanya. Lihat: Tim Prima
Pena, Kamus Ilmiah Populer, hlm. 363.

7 Masdar F. Mas’udji, “Perempuan di Antara Lembaran Kitab Kuning”, dalam Lies
Marcoes-Natsir dan J.H. Meuleman, Wanita Indonesia dalam Kajian Teks dan Kontekstual
Islam, (Jakarta: INIS, 1993), him. 162-163.



peran-peran besar tersebut sehingga secara teologis disahkanlah superioritas

tertentu pria atas wanita.®

Sejarah perbedaan gender terjadi melalui proses yang panjang,
dibentuk, disosialisasikan, diperkuat dan bahkan dikontribusikan secara sosial
atau kultural, melalui agama maupun negara. Sosialisasi perbedaan gt‘:ndf:r9
yang panjang tersebut akhirnya dianggap sebagai ketetapan Tuhan, sehingga
perbedaan-perbedaan gender dipahami sebagai kodrat laki-laki dan wanita.'’

Kenyataan bahwa al-Qur’an turun dengan dilatarbelakangi oleh
sistem patriarkhi, memunculkan madzhab tafsir yang lahir dari metode

pendekatan feminis."'

Kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’ karya Syaikh ‘Imad Zaki
al-Barudi merupakan wacana baru dalam kancah penafsiran. Kitab ini
mengambil judul besar ‘tafsir bagi wanita’ yang mengupas hukum-hukum al-

Qur'an yang diperuntukkan khusus bagi wanita.'*

¥ Budhy Munawar-Rachman, “Islam dan feminisme: dari Sentralisme kepada
Kesetaraan”, dalam Mansour Fakih [et al], Membincang Feminisme: Diskursus Gender
Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 194.

® Gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan dalam
hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakter laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat. Lihat: Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, him. 33-34.

' Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 9.

""" Feminisme dapat diartikan sebagai suatu paham yang diilhami oleh kesadaran
akan penindasan dan pemerasan terhadap wanita, serta adanya tindakan sadar oleh kaum
wanita ataupun kaum pria untuk mengubah keadaan tersebut. Lihat: Kamla Bashin dan Nighat
Said Khan, Persoalan Pokok Mengenai Feminisme dan Relevansinya (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1995), hlm. 5.

12 http://ahmadsahidin. wordpress.com/2008/09/22/tafsir-khusus-untuk-wanita/

diakses tanggal 12 Desember 2008, pukul 14.55.




Agama yang mulia im1 tidak menghinakan kaum wanita, tidak
memanjakan dan tidak pula mempersamakan antara pria dan wanita
(emansipasi yang kabur) tetapi agama Islam menghormati kaum wanita dan
mengangkatnya kepada derajat yang tinggi.'” Islam memberikan kebebasan
namun tetap dalam batasan norma atau aturan yang dipandu oleh al-Qur’an
dan hadis sehingga tindakan dan arah perilaku, baik kaum wanita ataupun
laki-laki terus berada pada koridor yang benar. Pada saat yang sama, Islam
sangat anti bagi pemikiran yang menjadikan wanita hanya sebagai makhluk
pelengkap sehingga dari dirinya tidak muncul ide-ide kreatif karena mereka
merasa tak ada tempat bagi ide-ide tersebut.'® Kitab tafsir ini akan banyak
menyinggung hak dan kewajiban wanita dari sisi hukum dan moralitas.!’

Oleh karenanya, penulis tertarik untuk mengangkat penafsiran
beliau, yang notabene merupakan mufasir laki-laki, terhadap ayat-ayat yang
bertema kesetaraan laki-laki dan wanita, di mana tafsir tersebut bercorak
fikih.'®

Selain itu dengan judul kitab yang beliau angkat yaitu Tafsir al-

Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’, tafsir untuk wanita, yang lahir di tengah

" Hadiyah Salim, Wanita Islam dan Perjuangannya (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1979), him.10.

" Samson Rahman, “Pengantar Penerjemah”, dalam Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi,
Tafsir Wanita (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, cet. I'V,2007)

% Seperti ungkapan penerbit pada Pengantar Penerbit: “dari sinilah kita insya Allah
akan mendapatkan wawasan tentang hakekat kesetaraan gender yang sebenarnya.”

' Maksudnya adalah tafsir yang dibangun atas wawasan mufasirnya dalam bidang
figh sebagai basisnya atau dengan kata lain adalah tafsir yang berada di bawah pengaruh ilmu
figh. Tafsir ini seolah-olah melihat al-Qur'an sebagai kitab suci yang berisi ketentuan-
ketentuan perundang-undangan. Lihat: Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean,
Tafsir Kontekstual al-Qur’an (Bandung: Mizan,1990), him. 24.



perjuangan para feminis untuk membebaskan keterpurukan wanita ini,
menarik penulis untuk mengkaji bagaimana penafsiran beliau terhadap ayat-
ayat yang dipilihnya dalam kitab tersebut. Kitab ini pun cukup sering menjadi
rujukan tulisan-tulisan yang berbicara tentang fikih dan wanita dalam internet.

Kemudian untuk lebih memfokuskan pada tema kesetaraan gender
yang masih menjadi perdebatan antara mufasir patriarkhis dan feminis, maka
tidak semua tema yang berbicara tentang kesetaraan laki-laki dan wanita
dalam kitab tersebut penulis kaji. Penulis membatasi pembahasan hanya pada
ayat-ayat yang bertema sebagai berikut: kesaksian seorang wanita separuh dari
kesaksian pria; warisan; serta kepemimpinan laki-laki atas perempuan.

Selain karena penafsiran ayat-ayat tersebut cukup panjang dibahas
oleh al-Barudi, penulis memilih tema-tema di atas karena secara tekstual, ayat-
ayat tersebut seolah-olah menunjukkan bahwa laki-laki dan wanita itu tidak
setara. Dalam teks QS. al-Baqarah: 282 dan al-Nisa': 7, dinyatakan bahwa
nilai kesaksian dan kewarisan seorang wanita hanya separuh dari nilai yang
dimiliki seorang pria. Sedangkan dalam teks QS. al-Nisa': 34, dinyatakan
bahwa seorang lelaki adalah pemimpin bagi wanita (istri). Teks ayat ini pun
seperti menganggap bahwa wanita tidak sctara dengan lelaki karena ia
dipimpin oleh lelaki.

Di samping itu, pemilihan ketiga tema di atas pun penulis sandarkan
pada pembahasan dan uraian Asghar Ali Engineer dalam Hak-Hak Perempuan
dalam Islam tentang “beberapa aspek lain dari kesetaraan laki-laki dan

perempuan”. Dalam buku tersebut, Engineer menguraikan secara panjang



lebar tentang aspek-aspek lain dalam kesetaraan dua jenis gender tersebut

yang mencakup kesaksian wanita, warisan, dan kepemimpinan seorang

wanita.'’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan yang perlu dijelaskan dan dikaji dalam skripsi ini, sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah metode penafsiran Syaikh Imad Zaki al-Barudi dalam
TafSir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa ™
2. Bagaimana inti penafsirannya terhadap ayat-ayat yang bertema kesetaraan
antara laki-laki dan wanita?

3. Bagaimana relevansi penafsiran al-Barudi dengan konteks wanita di

Indonesia saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menjelaskan metode penafsiran Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi dalam kitab

Tafir al-Qur’an al-*Azim Ii al-Nisa’

'" Pembahasan secara panjang lebar telah dijelaskan oleh Engineer dalam sub bab
berikut: “Nilai Perempuan dalam Pemberian Kesaksian™; “Pewarisan : Contoh Lain
Ketidaksetaraan?”. dan -Dapatkah Seorang Perempuan Menjadi Kepala Negara?”. Lihat:
Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan, hlm. 93-117.



2. Menjelaskan penafsiran beliau terhadap ayat-ayat yang bertema kesetaraan
antara laki-laki dan wanita serta relavansinya dengan konteks perempuan
di Indonesia.
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian tersebut
adalah:
1. Dapat memberikan informasi tentang karakteristik satu kitab tafsir
kontemporer yang berwacana baru.

2. Mengetahui pemikiran beliau tentang ayat-ayat yang berbicara tentang

kesetaraan gender.

. Telaah Pustaka

Untuk membantu berlangsungnya penelitian ini, penulis berusaha
melakukan tinjauan awal terhadap buku-buku ataupun kitab-kitab yang dapat
menambah referensi pengetahuan yang relevan dengan pembahasan skripsi
ini, yaitu:

Murtadha Mutahhari dalam Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam.
Beliau meluruskan kembali bias-bias jender yang selama ini disebarkan
melalui berbagai karya yang ada. Beliau menginterpretasi kembali ayat-ayat
yang berkenaan dengan wanita dan mengembalikan hak-hak wanita yang telah
ditetapkan oleh Islam. Murtadha menegaskan bahwa Islam membagi warisan
bagi wanita hanya setengah bagian pria karena pria memberi mahar dan

natkah kepada wanita. Islam membebani tanggung jawab sepenuhnya



terhadap laki-laki, bukan dibebankan pada wanita. Oleh sebab itu, pembagian
waris laki-laki lebih banyak daripada wanita.'®

Kemudian buku tulisan Yunahar Ilyas yang berjudul Feminisme
dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer. Yunahar
memaparkan penafsiran para ulama klasik, al-Zamakhsyari; al-Alusi; dan Said
Hawa, serta para feminis muslim, Asghar Ali Enginer; Amina Wadud; dan
Riffat Hasan. Tema-tema yang dibahas yaitu: konsep penciptaan wanita (4:1),
kepemimpinan dalam rumah tangga (4:34), kesaksian (2:282), serta waris
(4:11). Kemudian ia memaparkan kritik feminis muslim terhadap tafsir klasik,
di mana menurut para feminis tersebut, penafsiran para ulama klasik itu
cenderung merefleksikan perempuan sebagai subordinat.

Selain itu, Yunahar pun mencoba mengkritisi dan menganalisis
perbedaan penafsiran di antara keduanya. Menurutnya, perbedaan itu muncul
karena metode penafsiran, latar belakang sosio-historis, serta berangkat dari
paradigma dan perspektif yang berbeda.'’

Selanjutnya adalah Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara karya
Muhammad Koderi. Dalam buku ini, Koderi menguraikan bahwa jabatan
khalifah yang pertama kali di dunia ini bukan diamanatkan kepada wanita,

melainkan pada seorang laki-laki (Adam a.s.).

" Murtadha Mutahhari, Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam, terj. M. Hasyem
(Bandung: Pustaka,cet. [, 1985).

" Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tuafsir al-Qur’an Klasik dan
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).



Selain itu, 1a pun mengingatkan tentang sejarah para tokoh wanita
pada masa Rasul saw., misalnya Sayyidah ‘Aisyah. Jika dilihat dari segi
kemampuan dan hak waris, tentulah ‘Aisyah yang berhak menggantikan Rasul
setelah beliau wafat karena kecerdasan dan kedekatannya dengan Nabi saw.
Namun ternyata tidak karena sebagai seorang ahli hukum Islam yang hafal
hadis, tentunya ia tahu hadis-hadis yang tidak memperkenankan wanita
menjadi khalifah.?

Kemudian Asghar Ali Engineer dengan bukunya Hak-Hak
Perempuan dalam Islam yang membicarakan hak kepemimpinan dalam
politik, hak kesaksian dan hak waris. Menurut Engineer, tidak ada satu nash
pun di dalam al-Qur'an dan sunnah yang melarang wanita menjadi pemimpin.
Sedangkan menanggapi adanya hadis yang melarang hal tersebut, Engineer
secara tegas menyatakan hadis tersebut penuh keraguan kesahihannya. Bahkan
menurutnya, hadis tersebut baru muncul setelah perang antara ‘Aisyah dan
Ali.

Anggapan bahwa wanita diberi separuh warisan laki-laki adalah
persepsi yang sangat bertentangan dan keliru. Pewarisan sangat tergantung
pada struktur sosial dan ekonomi serta fungsi jenis kelamin tertentu dalam
masyarakat tersebut. Untuk masalah persaksian, Engineer beranggapan bahwa
ayat tersebut hanya berkaitan dengan keuangan, di mana pada masa itu wanita

memang tidak berpengalaman pada sektor tersebut. Sedangkan untuk

* Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), him. 81-85.
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permasalahan lain, seperti /i ‘an, wanita bahkan bisa membatalkan kesaksian
seorang laki-laki.”'

Selanjutnya dalam ranah penelitian, terdapat skripsi dari Irpan
Muttaqin yang berjudul, Tafsir al-Qur'an tentang Perempuan menurut
Analisis Gender (Studi atas Pemikiran Sayyid Quth dalam Tafsir fi Zilal al-
Qur’an dan al-Tabataba’i dalam TafSir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an). Skripsi
ini membahas penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan posisi
perempuan secara umum dilihat dari pemikiran kedua ulama tersebut dengan
menggunakan pendekatan analisis gender. Irpan Muttagin menyimpulkan
bahwa menurut kedua mufasir di atas, kepemimpinan dipegang oleh seorang
laki-laki karena kelebihan potensi dan tabiat, serta pemberian nafkah yang
menjadi kewajiban mereka. Sedangkan warisan bagi laki-laki adalah dua kali
lipat dari seorang perempuan karena fungsi mereka yang berbeda, yaitu
pemberi dan penerima nafkah.?

Selanjutnya adalah Relasi Laki-Laki dan Perempuan (Telaah Kritis
terhadap Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi), yaitu skripsi dari Wahyuni
Eka Putri yang menuturkan penafsiran al-Razi dalam kitabnya terhadap ayat-
ayat yang bertema relasi laki-laki dan perempuan, yaitu: asal kejadian
perempuan, kepemimpinan laki-laki, poligami, pewarisan, dan kesaksian

perempuan. Kemudian diungkapkan relevansi antara penafsiran tersebut

2'Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan, hlm. 93-117.

** Irpan Muttaqin, “Tafsir al-Qur’an tentang Perempuan menurut Analisis Gender
(Studi atas Pemikiran Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Zhilal al-Qur'an dan al-Taba'taba’i dalam

Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an)”,Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001.
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dengan pola relasi laki-laki dan perempuan yang terbentuk nyata di masa al-
Razi. Menurut Wahyuni, jika dilihat dari konteks al-Razi saat itu, yang hidup
pada masa Abbasiyah, maka penafsirannya yang cenderung patriakhi relevan
dengan masa al-Razi saat itu, di mana sistem patriarkhi masih berakar kuat.**
Sedangkan karya-karya tulis maupun penelitian yang berbicara
langsung dan mendetail mengenai Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi maupun
kitabnya, TafSir al-Qur’an al-‘Azim li al-Nisa’, belum penulis temukan hingga
saat ini. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting mengingat belum
adanya suatu karya ilmiah yang khusus membicarakan penafsiran al-Barudi di

atas.

E. Kerangka Teoritik
Al-Qur’an terdiri dari dua jenis ayat penyusunnya, yaitu ayat-ayat
yang qat’iy dan zanniy. Ayat-ayat qath’iy adalah ayat yang bersifat mutlak
dan tidak bisa ditafsirkan lebih dari satu pengertian. Ayat-ayat tersebut
biasanya menyangkut hal-hal yang sangat prinsip yang jumlahnya sangat
sedikit. Sedangkan dalil dzanniy adalah ayat yang dapat menimbulkan tafsiran,
di mana untuk memahaminya diperlukan pisau analisis yang harus dipinjam

5 3 : : .. . . . 24
dari ilmu-ilmu lainnya, termasuk meminjam pisau analisis gender.

* Wahyuni Eka Putri, “Relasi Laki-Laki dan Perempuan (Telaah Kritis terhadap

Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya al-Razi)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008.

** Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 136.
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Dengan menekuni persoalan-persoalan gender, ada beberapa
permasalahan tafsiran keagamaan yang dianggap strategis agar segera
mendapatkan perhatian untuk dilakukan kajian. Di antaranya adalah
menyangkut persoalan subordinasi kaum perempuan akibat penafsiran yang
meletakkan perempuan dalam kedudukan dan martabat yang tidak
subordinatif terhadap kaum pria.*> Padahal idealitas Islam tentang hak-hak
kaum laki-laki dan wanita secara khusus sesungguhnya sudah lama
diungkapkan dengan jelas dan luas oleh sumber-sumber otoritatif Islam, baik
al-Qur'an maupun al-Sunnah.”® Misalnya firman Tuhan dalam QS. al-Ahzab:
35 berikut:

Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,

laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
(QS. al-Ahzab: 35)

Sebagaimana dikutip oleh Asghar Ali Engineer dari Maulana
Muhammad Ali saat mengomentari ayat tersebut, ayat ini berulang sepuluh
kali mengatakan bahwa perempuan mempunyai kesempatan untuk dapat

mencapai tingkat kebaikan yang sama dengan laki-laki dan secara konklusif

» Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 137.

** Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiai
Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 14.
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menyatakan perempuan berada pada tingkatan spiritual yang sama dengan
laki-laki.”’

Sebagai hamba Allah, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Keduanya memiliki potensi untuk menjadi hamba ideal yang
dalam al-Qur’an diistilahkan dengan orang-orang yang bertakwa,’® seperti
disebutkan dalam QS. al-Hujurat: 13 “Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu®.
Semua manusia setara di hadapan Allah dan tidak ada pembedaan yang dibuat
antara pria dan wanita. Tingkat ketakwaan dan kesalehan manusia dapat diraih
siapa saja, baik laki-laki ataupun wanita, dalam kapasitas yang sama.”’

Selanjutnya persoalan kedua, bahwa pemahaman yang bias gender
selain meneguhkan subordinasi kaum perempuan, juga membawa akibat pada
persoalan waris dan kesaksian, di mana nilai kaum perempuan dianggap
separuh dan laki-laki. Untuk membahas ini perlu dilakukan analisis konteks
sosial terhadap struktur sosio-kultural pada saat ayat tersebut turun, sehingga
pemahaman masalah warisan dan kesaksian tidak bertentangan dengan prisip

keadilan yang disampaikan dalam ayat-ayat tersebut.*’

*7 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan, him. 68.

* Siti Musdah Mulia dan Marzani Anwar (ed.), Keadilan dan Kesetaraan Jender
(Perspektif Islam), (Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama Depag RI, 2001),

hlm. 27.

* Mohsin Araki. “Status Perempuan dalam Pemikiran Islam™, dalam Ali Hosein
Hakim et. al., Membela Perempuan Menakar Feminisme dengan Nalar Agama, terj. A.H.
Jemala Gembala, (Jakarta: Al-Huda, 2005), him. 39-40.

3 Lebih Jauh Mansour Fakih menyatakan bahwa demi mencapai keadilan,
merubah angka yang sesuai dengan sistem dan struktur sosial dewasa ini pun perlu dilakukan.
Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, him. 138.
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Mansour Fakih sendirt memiliki lima indikator untuk menemukan
berbagai manifestasi ketidakadilan gender, yaitu:

Pertama, marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap perempuan,
yaitu marginalisasi yang disebabkan oleh perbedaan gender.

Kedua, adanya subordinasi terhadap wanita, misalnya anggapan
bahwa wanita itu irrasional atau emosional sehingga wanita dipandang lebih
rendah.

Ketiga, pelabelan negatif (stereotype) terhadap perempuan secara
general yang menimbulkan ketidakadilan, misalnya penandaan yang berawal
dari asumsi bahwa perempuan bersolek adalah dalam rangka menarik
perhatian lelaki sehingga ketika terjadi tindakan pelecehan terhadapnya maka
selalu dikaitkan dengan asumsi awal tadi.

Keempat, kekerasan yang terjadi pada perempuan karena perbedaan
gender, baik secara fisik maupun psikis.

Kelima, karena peran gender perempuan adalah sebagai ibu rumah
tangga, maka banyak wanita menanggung beban domestik lebih banyak dan
lebih lama.”’

Pada dasarnya inti ajaran setiap agama, khususnya dalam hal ini
Islam, adalah menganjurkan dan menegakkan prinsip keadilan. Al-Qur'an

sebagai prinsip dasar atau pedoman moral tentang keadilan tersebut,

*' Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 13-23.
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mencakup pelbagai anjuran untuk menegakkan keadilan ekonomi, keadilan
politik, kultural termasuk keadilan gender.””

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang diungkapkan
oleh Mansour Fakih tersebut guna mengetahui adakah pandangan-pandangan
al-Barudi membangun kesetaraan dan keadilan atau justru bertentangan
dengan batasan-batasan ketidakadilan gender di atas.

Akan tetapi, lebih dulu kita pun perlu melihat makna dari keadilan
itu sendiri. Keadilan secara leksikal berarti sama dan menyamakan. Dan
menurut pandangan umum, keadilan yaitu menjaga hak-hak orang lain. Atas
definisi ini, keadilan adalah memberikan hak kepada yang berhak
menerimanya. Akan tetapi, terkadang pengertian adil ini lebih diperluas dan
digunakan dengan makna menempatkan sesuatu pada tempatnya atau
mengerjakan sesuatu dengan baik. Berdasarkan definisi ini, keadilan sinonim
dengan bijaksana.

Selanjutnya, Gusti Nurpansyah menjelaskan bahwa paling tidak ada
empat makna keadilan yang dikemukakan oleh pakar agama. Di antaranya
adalah: pertama, keadilan yang bermakna “sama”, yaitu persamaan dalam
hak. Kedua, keadilan dengan makna “seimbang”, di sini keadilan identik
dengan kesesuaian (keproposionalan), bukan lawan kata dari kedzaliman.
Perlu dicatat bahwa keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar dan

syarat bagi semua bagian unit. Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau

** Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 135,
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besar, sedangkan kecil atau besar tersebut ditentukan oleh fungsi yang

diharapkan darinya.*’

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library
research) yakni penelitian yang dalam pengumpulan data, menggunakan
telaah kepustakaan. Artinya, penelitian ini akan bersumber pada data
tertulis, baik berupa buku, jumal atau artikel lepas yang mempunyai
relevansi dengan objek studi penelitian di atas.
2. Sumber Data
Adapun sumber primer penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Qur’an
al-“‘Azim li al-Nisa "karya Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi itu sendiri. Namun
karena kesulitan dalam mendapatkan kitaB aslinya, penulis menyiasati
dengan menggunakan kitab terjemahannya yang diterjemahkan oleh
Samson Rahman, MA. dan diterbitkan oleh Penerbit al-Kautsar.
Sedangkan sumber sekunder yang penulis gunakan adalah data-data
tertulis yang berkaitan dengan ilmu tafsir dan wanita yang disusun oleh
penulis lain yang tetap dianggap valid, misalnya buku karya Asghar Ali
Engineer yang berjudul Hak-Hak Perempuan dalam Islam serta

Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer karya

Yunahar Ilyas.

* Gusti Nurpansyah, “Keadilan™ dalam www.kibar.or.id diakses tanggal 11 Mei
2009.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian adalah /library research maka teknik
pengumpulan data-data yang digunakan untuk penelitian adalah dengan
metode dokumentasi,* yaitu mengumpulkan data-data tertulis dari
berbagai sumber, baik cetak maupun internet.
4. Teknik Pengolahan Data
Agar data yang telah diperoleh dapat menghasilkan kesimpulan yang
valid, maka penulis akan menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Deskripsi

Deskripsi adalah pemaparan dan penafsiran terhadap data yang
telah ada, yang dalam praktiknya tidak terbatas pada pengumpulan
data saja, tapi juga meliputi penjelasan dan analisis terhadap data
tersebut.”

Dalam hal ini, langkah pertama yang penulis lakukan adalah
mengklasifikasikan ayat-ayat yang bertema kesetaraan laki-laki dan
wanita dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’ kemudian
didiskripsikan sesuai pemikiran al-Barudi terhadap ayat-ayat tersebut.

b. Analisis
Studi  berlanjut dengan penduskian penafsiran  beliau

menggunakan pisau analisis gender. Yaitu menganalisis penafsiran al-

e Tatang M. Amirin, Menyususn Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1986),
him. 94.

¥ Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Transito, 1980),
hlm.139-140.
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Barudi dengan penafsiran yang berkembang di kalangan mufasir

feminis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan terarah serta mudah
dipahami, maka penulisannya disusun dalam lima bab yang sistematikanya
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa profil kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’.
Yaitu meliputi biografi pengarang serta karakteristik kitab tersebut.

Bab ketiga, mengurai penafsiran Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi
terhadap ayat-ayat yang bertema kesetaraan laki-laki dan wanita. Diawali
dengan menyebutkan pokok-pokok pemikiran al-Barudi tentang kesetaraan
laki-laki dan wanita, ayat-ayat bertema kesetaraan laki-laki dan wanita yang
dibahas oleh beliau, kemudian penafsiran beliau terhadap ayat-ayat tentang
kesaksian seorang wanita, warisan dan kepemimpinan laki-laki atas wanita.

Bab keempat, berisi analisis terhadap penafsiran-penafsiran di atas
serta relevansi penafsiran al-Barudi dengan konteks perempuan di Indonesia..

Bab kelima, yaitu penutup dari penelitian ini, berisi kesimpulan,

saran-saran, kata penutup, dan daftar pustaka.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap
penafsiran Syaikh ‘Imad Zaki al-Barudi atas ayat-ayat tentang kesetaraan
wanita dan laki-laki, maka beberapa point yang dapat diambil sebagai
kesimpulan dari karya ilmiah ini adalah:

1. Metode yang digunakan al-Barudi dalam menyusun kitab TafSir a]-Qur’En
al-‘Azim Ii al-Nisa’ adalah mawdu’i (dalam penyusunannya), tahlili
(dalam pemaparan tafsirnya), dan bi al-ra’y. Sedangkan corak yang
dimiliki oleh kitab tersebut adalah corak fikih. Al-Barudi tidak
menafsirkan seluruh ayat dalam al-Qur'an, melainkan hanya beberapa ayat
dari beberapa surat yang berhubungan dengan hukum-hukum yang
berkaitan dengan wanita. Dengan jelas dan cukup gamblang, beliau
mengungkapkan hukum-hukum yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut
dengan menyandarkan penafsirannya dari pendapat para ulama terdahulu.

2. Penafsiran al-Barudi terhadap ayat-ayat yang bertema kesetaraan laki-laki
dan wanita di atas sama dengan teks yang tersurat, yaitu nilai persaksian
seorang wanita separuh dari laki-laki karena kekurangpeduliannya
terhadap hal yang dipersaksiakan. Begitu pula dengan kewarisan seorang
wanita yang hanya bernilai setengah jika dibandingkan nilai yang dimiliki

oleh seorang laki-laki karena tanggung jawab kaum pria menghidupi
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keluarga. Selain itu adalah pengakuan kepemimpinan laki-laki atas wanita
karena potensi yang telah Tuhan anugerahkan kepada mereka.

Namun jika ditilik kembali pada mukadimah kitab tersebut, di mana
Syaikh al-Barudi menyatakan bahwa pada dasarnya hukum yang berlaku
bagi seorang wanita maupun pria itu sama. Selain itu, beliau pun
menuliskan persamaan antara laki-laki dan wanita, maka ketiga ayat yang
berbicara tentang persaksian, kewarisan, dan kepemimpinan itu
merupakan ‘pengecualian’ terhadap hukum-hukum yang berlaku pada
laki-laki dan wanita yang pada umumnya sama tersebut.

Merujuk dari bab IV karya ilmiah ini, penulis sedikit menyimpulkan
bahwa hingga saat ini masih terdapat banyak pertentangan dan perbedaan
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berhubungan erat dengan kesetaraan
gender, seperti ketiga ayat di atas. Perbedaan tersebut jelas muncul antara

mufasir feminis dan patriarkis yang menggunakan kaca mata berbeda

dalam melakukan penafsiran.

B. Saran-Saran

1.

Penulis sedikit menghimbau bahwa dengan adanya karya yang meneliti
kitab TafSir al-Qur’an al-‘Azim Ii al-Nisa’ karya Syaikh ‘Imad Zaki al-
Barudi ini, jangan sampai menutup kemungkinan bagi rekan-rekan
akademisi yang lain untuk megkaji ulang kitab tersebut mengingat
banyaknya kekurangan dalam karya ilmiah ini, seperti kurangnya berita

yang penulis ungkapkan tentang biografi penulis. Hal tersebut terjadi
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karena tingkat kesulitan yang cukup besar bagi penulis untuk mendapatkan
referensi tentang biografi tersebut. Selain itu, penggunaan kitab
terjemahan yang penulis lakukan tentu sangat jauh dari sempurna jika
dibandingkan menggunakan kitab aslinya.

2. Selanjutnya penulis berharap agar karya ini dapat bermanfaat baik bagi
rekan-rekan akademisi pada khususnya maupun bagi masyarakat pada
umumnya, untuk membuka mata kita tentang realitas keadilan gender pada

saat ini, agar ianya dapat sesuai dengan pesan yang telah al-Qur'an

sampaikan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah Yang Maha Segala,
yang telah sudi memberikan taufik-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan
karya ilmiah ini, meskipun masih jauh dari yang diharapkan, mengingat
kesempurnaan hanya milik Allah Yang Esa serta keterbatasan yang manusia
miliki. Oleh karena itu, penulis sangat berharap kritik dan saran dari berbagai
pihak demi perbaikan karya ini.

Apa pun wujudnya skripsi ini, penulis tetap berharap semoga karya
ini dapat membawa manfaat bagi penulis sendiri dan seluruh pembaca, serta

mendapatkan ridha Allah sebagai sebentuk ibadah kepada-Nya. Amin.
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